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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jaringan komunikasi dalam perbincangan boikot 

McDonald's pada platform X sebagai respons terhadap isu konflik antara Israel dan Iran. Perkembangan 

konflik geopolitik global mendorong munculnya diskursus digital yang berkembang cepat melalui 

media sosial termasuk ajakan boikot terhadap perusahaan global yang diasosiasikan dengan konflik 

internasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Social Network 

Analysis untuk memetakan mengidentifikasi aktor sentral, kelompok komunikasi dan karakteristik 

jaringan percakapan digital. Data penelitian diperoleh melalui proses scraping tweet yang mengandung 

kata kunci #boikotmcd kemudian diolah dalam bentuk node dan edge menggunakan perangkat lunak 

Gephi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaringan komunikasi percakapan boikot terbentuk melalui 

dominasi akun yang berperan sentral seperti akun @convomfs sebagai pusat penyebaran informasi dan 

penggerak utama diskusi publik. Percakapan juga terbagi ke dalam 905 kelompok kecil yang 

menunjukkan adanya fragmentasi komunitas digital dan struktur jaringan yang memperlihatkan 

hubungan yang luas tetapi tidak padat. Temuan ini menegaskan bahwa platform X berfungsi sebagai 

ruang pembentukan opini publik yang dipengaruhi oleh aktor sentral, pola kelompok percakapan serta 

kecepatan distribusi informasi dalam merespons isu internasional. 

 

Kata-kata Kunci: Jaringan komunikasi; Boikot McDonald's; Social Network Analysis; X 
 

ABSTRACT  

 

This study aims to analyze the communication network in the McDonald's boycott discussion on 

platform X in response to the conflict between Israel and Iran. The development of global geopolitical 
conflicts has driven the emergence of rapidly evolving digital discourse through social media, including 

calls to boycott global companies associated with international conflicts. This study uses a quantitative 
approach with the Social Network Analysis method to map and identify central actors, communication 

groups, and the characteristics of the digital conversation network. Research data was obtained through 

the process of scraping tweets containing the keyword #boycottmcd and then processed into nodes and 
edges using Gephi software. The results show that the boycott conversation communication network is 

formed through the dominance of central accounts such as the @convomfs account as the center of 
information dissemination and the main driver of public discussion. The conversation is also divided 

into 905 small groups indicating the fragmentation of the digital community and a network structure 

that shows broad but not dense relationships. These findings confirm that platform X functions as a 
space for public opinion formation influenced by central actors, conversation group patterns, and the 

speed of information distribution in responding to international issues. 
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PENDAHULUAN  

 

Transformasi komunikasi digital telah menjadikan media sosial sebagai ruang utama 

pembentukan opini publik terhadap isu geopolitik global. Konflik internasional yang terjadi di 

kawasan Timur Tengah tidak lagi dibahas secara terbatas dalam media arus utama akan tetapi 

berkembang secara masif melalui percakapan digital di berbagai platform media sosial. 

Eskalasi ketegangan antara Israel dengan Iran memunculkan intensitas diskursus yang tinggi 

karena konflik tersebut dipandang memiliki implikasi politik, ekonomi dan kemanusiaan secara 

global. Peristiwa geopolitik semacam ini dengan cepat menjadi bahan diskusi publik karena 

media sosial yang memungkinkan pengguna menyebarkan opini, informasi maupun ajakan aksi 

kolektif secara real time. 

Dalam konteks komunikasi digital, X menjadi salah satu platform yang paling aktif 

digunakan untuk membicarakan isu konflik internasional karena karakteristiknya yang berbasis 

teks singkat, hashtag, repost dan mention. Pengguna platform X di Indonesia masih 

menunjukkan posisi yang cukup kuat dalam lanskap media sosial. Platform X digunakan oleh 

57,5% pengguna media sosial aktif usia 16 sampai 64 tahun sehingga menempatkan platform 

X sebagai salah satu platform yang masih sering dipakai untuk mengikuti informasi dan 

percakapan publik (Social & Meltwater, 2024). Platform X memungkinkan terbentuknya 

jaringan komunikasi yang sangat dinamis antar pengguna. Melalui hashtag tertentu, isu dapat 

berkembang menjadi trending topic dan memperluas jangkauan diskursus lintas negara. 

Kondisi ini menjadikan X sebagai ruang penting dalam mempelajari bagaimana opini publik 

global dibentuk melalui interaksi digital. 

Salah satu dampak dari meningkatnya diskursus konflik Timur Tengah adalah munculnya 

kembali seruan boikot terhadap berbagai merek global yang diasosiasikan dengan dukungan 

terhadap Israel termasuk McDonald's. Seruan boikot ini berkembang kuat karena adanya 

persepsi publik bahwa perusahaan global tertentu memiliki keterkaitan ekonomi maupun 

simbolik terhadap konflik yang sedang berlangsung. Dalam berbagai kasus sebelumnya, isu 

boikot terhadap McDonald's telah menjadi bagian dari gerakan digital internasional yang 

menyebar melalui media sosial. 

Percakapan mengenai #boikotmcd tidak hanya berbentuk opini individual akan tetapi 

berkembang menjadi jaringan komunikasi digital yang memperlihatkan hubungan antar aktor, 

akun dominan dan komunitas yang aktif memproduksi serta menyebarkan narasi boikot. Dalam 
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permasalahan tersebut, aktor tertentu berperan sebagai pusat distribusi informasi melalui 

mention, repost maupun penggunaan hashtag yang seragam. 

Gerakan #boikotmcd muncul karena adanya persepsi publik yang mengaitkan McDonald's 

secara ekonomi maupun simbolik sebagai representasi dari pihak yang diasosiasikan 

mendukung Israel. Dengan memanfaatkan keseragaman hastag, pesan-pesan boikot yang 

mengaitkan isu kemanusiaan akibat perang Iran-Israel dengan cepat terkonsolidasi. Hal tersebut 

membentuk jaringan komunikasi yang luas dan menggerakkan aksi boikot digital terhadap 

perusahaan McD. 

Konflik geopolitik antara Israel dan Iran menjadi konteks utama yang sangat kuat dalam 

penelitian ini karena kecepatan distribusi informasi menjadi faktor paling krusial dalam 

pembentukan opini publik digital. Hal tersebut berdampak pada platform X bertindak sebagai 

reflektor pertama. Berbeda dengan media sosial berbasis visual seperti Instagram dan TikTok 

yang memerlukan waktu lebih lama untuk produksi konten gambar atau video. Platform X 

memiliki karakteristik berbasis teks singkat (tweet), repost, reply dan hastag yang 

memungkinkan jaringan diskusi global terbentuk hanya dalam hitungan menit setelah sebuah 

peristiwa internasional terjadi. 

Hashtag #boikotmcd menjadi salah satu penanda utama dalam percakapan digital 

mengenai gerakan boikot terhadap McDonald's di platform X. Penggunaan hashtag ini 

berfungsi tidak hanya sebagai alat kategorisasi konten akan tetapi juga sebagai mekanisme 

kolektif untuk mengonsolidasikan opini publik dalam satu ruang diskursus digital. Dalam 

konteks konflik geopolitik antara Israel dengan Iran, hashtag tersebut digunakan oleh pengguna 

untuk mengaitkan isu kemanusiaan, solidaritas politik serta tekanan ekonomi terhadap 

perusahaan multinasional yang dianggap memiliki keterkaitan simbolik dengan konflik 

internasional. Melalui hashtag yang seragam, percakapan digital menjadi lebih mudah 

terhubung antar pengguna sehingga membentuk jaringan komunikasi yang padat dan 

memungkinkan isu berkembang menjadi trending topic dalam waktu singkat. 

Penelitian mengenai isu sosial di media digital sebelumnya banyak dilakukan pada 

platform berbasis visual karena memiliki tingkat keterlibatan pengguna yang tinggi dalam 

membentuk opini publik. Pada Instagram, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penyebaran isu publik cenderung dibangun melalui kekuatan visual, caption serta penggunaan 

hashtag yang mampu memperluas jangkauan pesan (Putri & Mustikasari, 2025; Susanto et al., 

2024; Yahya et al., 2024). Karakter visual pada Instagram menjadikan informasi lebih mudah 

diterima secara emosional oleh audiens sehingga efektif dalam membangun dukungan maupun 

respons publik terhadap suatu isu (Fadilla et al., 2025; Febrina et al., 2024; Riska et al., 2025; 
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Rizkiyana et al., 2024; Utami Dewi et al., 2024). Dalam konteks komunikasi kebijakan maupun 

isu sosial, Instagram sering digunakan untuk mengamati bagaimana wacana dibentuk melalui 

gambar, infografik dan interaksi komentar antar pengguna (Usman et al., 2024). 

Di sisi lain, TikTok berkembang sebagai ruang komunikasi digital yang sangat kuat dalam 

memproduksi opini publik melalui video pendek yang bersifat cepat, repetitif dan mudah viral 

(Azzen, 2025; Frandika et al., 2024; Pujangkara & Zuhri, 2025; Yahya et al., 2024). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa TikTok memiliki kemampuan tinggi dalam membentuk 

diskursus publik karena algoritmanya memungkinkan konten tertentu tersebar secara luas 

meskipun berasal dari akun dengan jumlah pengikut terbatas (Afifi & Amalia, 2024; Andiwi 

Meifilina, 2025; Apriliansyah et al., 2025; Asyari & Suksmawati, 2025; Rohim et al., 2024; 

Thaher & Arviani, 2025). Dalam berbagai isu sosial, TikTok memperlihatkan pola penyebaran 

informasi yang bertumpu pada kreativitas audio visual, penggunaan musik, narasi singkat serta 

partisipasi pengguna melalui fitur duplikasi konten dan komentar (Alamsyah & Sudradjat, 

2025; Santika Negeri Ratu Liwa, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah banyak mengkaji dinamika isu publik pada platform 

media sosial, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada analisis konten, 

framing pesan atau tingkat engagement pengguna. Kajian yang menggunakan pendekatan 

struktur jaringan untuk melihat bagaimana isu berkembang secara cepat dalam platform 

berbasis percakapan real time masih relatif terbatas. Padahal dalam konteks isu global seperti 

konflik Israel dengan Iran mengakibatkan kecepatan distribusi informasi menjadi faktor utama 

dalam pembentukan opini publik digital. 

Dalam konteks tersebut, X memiliki karakteristik yang berbeda karena platform ini 

memungkinkan informasi baru beredar secara sangat cepat melalui tweet, repost, reply dan 

penggunaan hashtag secara simultan. X sering menjadi platform pertama yang merefleksikan 

respons publik terhadap suatu peristiwa global karena sifatnya yang real time dan terbuka 

(Purnama, 2024). Ketika isu global berkembang maka pengguna dapat langsung membentuk 

jaringan diskusi dalam hitungan menit sehingga aliran informasi lebih cepat dibandingkan 

platform berbasis visual. 

Berdasarkan kondisi tersebut, research gap dalam penelitian ini terletak pada masih 

terbatasnya kajian yang secara khusus menggunakan Social Network Analysis (SNA) untuk 

melihat bagaimana percakapan boikot terhadap McDonald's terbentuk di X sebagai respons 

terhadap konflik Israel dengan Iran. Penelitian ini menempatkan X sebagai objek utama karena 

platform tersebut lebih sensitif terhadap perkembangan informasi terbaru dan lebih cepat 

membentuk struktur jaringan komunikasi digital dibandingkan platform media sosial lainnya. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baru dalam 

memahami dinamika penyebaran isu global dalam jaringan komunikasi real time. 

Pendekatan Social Network Analysis (SNA) bisa relevan digunakan untuk memahami pola 

hubungan tersebut karena mampu mengidentifikasi aktor sentral, tingkat keterhubungan 

jaringan serta komunitas digital yang terbentuk dalam percakapan daring. SNA menempatkan 

hubungan antar akun sebagai unit utama analisis sehingga dapat menjelaskan bagaimana 

informasi yang menyebar dalam struktur jaringan. 

Pendekatan Social Network Analysis (SNA) menjadi penting karena mampu memetakan 

struktur mengidentifikasi aktor yang berpengaruh serta melihat bagaimana informasi bergerak 

dalam suatu jaringan komunikasi (Chang et al., 2022; Skinner et al., 2023; Tahalea et al., 2022). 

Melalui analisis SNA, peneliti dapat mengetahui akun mana yang berperan sebagai pusat 

penyebaran informasi, siapa yang menjadi penghubung antar kelompok serta bagaimana 

komunitas percakapan terbentuk dalam suatu isu tertentu (Dihyat et al., 2021; Vassey et al., 

2023). Dengan demikian, SNA tidak hanya menjelaskan siapa yang berbicara akan tetapi juga 

bagaimana keterhubungan antar pengguna memengaruhi penyebaran narasi di ruang digital. 

Penelitian menggunakan SNA diperlukan karena perbincangan boikot di X umumnya 

melibatkan ribuan akun dengan tingkat keterhubungan yang berbeda-beda. Tidak semua akun 

memiliki pengaruh yang sama akan tetapi sebagian akun hanya menjadi peserta pasif. Selain 

itu, sebagian lainnya mampu membentuk arah percakapan dan memperkuat penyebaran 

informasi. Dengan memetakan jaringan komunikasi, penelitian dapat menunjukkan bagaimana 

isu boikot berkembang, siapa aktor dominan yang memengaruhi opini publik serta bagaimana 

kelompok digital terbentuk dalam merespons isu geopolitik yang sedang berlangsung. 

Selanjutnya penggunaan SNA memberikan kontribusi metodologis karena mampu 

menjelaskan fenomena komunikasi digital secara lebih struktural dibanding pendekatan 

deskriptif biasa. Dalam penelitian media sosial, analisis jaringan komunikasi membantu 

mengungkap pola sentralitas, kelompok dan struktur hubungan yang sering kali tidak terlihat 

hanya dari jumlah unggahan atau popularitas tagar. Oleh sebab itu, penelitian mengenai 

jaringan komunikasi perbincangan boikot menjadi penting untuk memahami dinamika 

pembentukan opini publik di era media digital. 

Penelitian mengenai boikot produk global di media sosial telah berkembang namun kajian 

yang secara khusus mengaitkan eskalasi konflik Israel dengan Iran dengan pembentukan 

jaringan percakapan boikot McDonald's di X masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk menjelaskan bagaimana jaringan komunikasi seruan boikot McDonald's yang 

dapat memicu gerakan digital yang terstruktur dalam media sosial.  
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METODE PENELITIAN 

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Social Network 

Analysis (SNA) untuk menganalisis struktur jaringan komunikasi dalam percakapan boikot 

McDonald's pada platform X. Social Network Analysis (SNA) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar aktor dalam suatu jaringan, baik berupa 

individu, kelompok, organisasi, maupun akun media sosial (Wasserman & Faust, 1994). 

Pendekatan SNA digunakan untuk melihat pola hubungan antar akun yang terlibat dalam 

penyebaran isu konflik Israel dengan Iran yang berkaitan pada perbincangan narasi boikot 

McDonald's. 

Objek penelitian berupa tweet yang mengandung kata kunci seperti #boikotmcd yang 

terkait selama periode pengamatan konflik Israel dengan Iran. Periode pengambilan data dari 

13 Maret 2026 sampai 23 Mei 2026. Selenjutnya jumlah tweet keseluruhan ialah 4.014. Data 

dikumpulkan melalui teknik scraping menggunakan alat yaitu TwSearch. Selanjutnya data 

dibersihkan dengan cara seleksi nama-nama akun kemudian disusun ke dalam bentuk data 

jaringan berupa edge list dan node list. Dalam struktur ini, akun pengguna direpresentasikan 

sebagai node sedangkan interaksi mention, reply, repost, atau tweet direpresentasikan sebagai 

edge. 

Alasan pemilihan tagar #boikotmcd sebagai satu-satunya kata kunci meliputi sebagai 

penanda utama gerakan, alat konsolidasi opini publik, menghubungkan isu global dengan aksi 

nyata dan mempercepat pembentukan jaringan. 

Tagar #boikotmcd merupakan salah satu penanda utama dalam percakapan digital 

mengenai gerakan boikot terhadap McDonald's di platform X. Selanjutnya tagar tersebut tidak 

hanya berfungsi sebagai alat kategorisasi konten, melainkan juga sebagai mekanisme kolektif 

untuk menyatukan dan melakukan konsolidasi opini publik ke dalam satu ruang diskursus 

digital yang sama. Selain itu, melalui tagar tersebut, pengguna platform X dapat dengan mudah 

mengaitkan isu kemanusiaan, solidaritas politik dan tekanan ekonomi akibat konflik Israel-Iran 

langsung kepada perusahaan yang dianggap memiliki keterkaitan simbolik dengan konflik 

tersebut. Oleh karena itu, penggunaan tagar #boikotmcd membuat percakapan antar pengguna 

menjadi lebih mudah terhubung, membentuk jaringan komunikasi yang padat dan 

memungkinkan isu tersebut berkembang menjadi trending topic lagi dalam waktu singkat. 

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak Gephi untuk menghitung indikator 

sentralitas akun dalam jaringan seperti degree centrality, betweenness centrality, closeness 

centrality, density dan modularity. Gephi adalah software open-untuk analisis dan visualisasi 
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jaringan yang banyak digunakan dalam penelitian untuk melihat hubungan antar aktor, akun, 

kata atau interaksi dalam suatu data jaringan. 

Sentralitas (Centrality) adalah ukuran untuk mengetahui seberapa penting, dominan 

atau berpengaruh suatu aktor dalam sebuah jaringan (Borgatti, S.P., Everett M.G., & Johnson, 

2013). Indikator pertama yang digunakan adalah degree centrality dimana terdapat ukuran 

jumlah koneksi langsung yang dimiliki oleh suatu aktor dalam jaringan. Nilai ini menunjukkan 

akun mana yang paling banyak terhubung dengan akun lain sehingga dapat diidentifikasi 

sebagai aktor dengan intensitas interaksi tertinggi. Kedua, betweenness centrality digunakan 

untuk mengetahui aktor yang berperan sebagai penghubung antar kelompok dalam jaringan. 

Aktor dengan nilai betweenness tinggi memiliki posisi strategis karena mampu mengontrol 

aliran informasi antar komunitas digital. Selain itu, closeness centrality digunakan untuk 

mengukur tingkat kedekatan suatu aktor dengan seluruh aktor lain dalam jaringan. Semakin 

tinggi nilai closeness maka semakin cepat suatu akun dapat menjangkau akun lain dalam proses 

distribusi informasi. 

Selanjutnya, modularity digunakan untuk mengidentifikasi antar kelompok atau klaster 

dalam jaringan percakapan (Newman, 2006). Nilai modularity menunjukkan sejauh mana 

jaringan terbagi ke dalam kelompok-kelompok yang memiliki hubungan lebih kuat di dalam 

kelompok dibandingkan antar kelompok. Kekuatan jaringan tidak hanya ditentukan oleh 

hubungan yang intens akan tetapi juga oleh hubungan lemah yang mampu menghubungkan 

aktor dengan sumber informasi baru di luar kelompok dekatnya (Granovetter, 1973). 

Pada tingkat struktur jaringan, penelitian ini juga menggunakan density untuk 

mengukur tingkat kepadatan hubungan dalam jaringan dimana terdapat perbandingan antara 

jumlah hubungan yang terbentuk dengan seluruh kemungkinan hubungan yang dapat terjadi. 

Struktur jaringan adalah pola atau susunan hubungan yang terbentuk antara aktor-aktor dalam 

suatu jaringan sehingga menunjukkan bagaimana setiap aktor saling terhubung, bagaimana 

posisi dalam jaringan serta bagaimana aliran informasi atau interaksi terjadi di dalam jaringan 

(Freeman, 1979). Nilai density membantu menjelaskan apakah percakapan digital berlangsung 

dalam jaringan yang padat atau tersebar. Analisis ini penting untuk memahami segmentasi 

audiens digital dalam percakapan boikot dan melihat apakah isu #boikotmcd membentuk 

komunitas diskursif tertentu. Hasil keseluruhan analisis divisualisasikan dalam bentuk gambar 

jaringan sehingga posisi aktor dominan, pola hubungan komunitas dan struktur jaringan 

komunikasi dapat diinterpretasikan secara lebih jelas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
Sumber: Gephi, 2026 

Gambar 1 Jaringan Komunikasi Perbincangan #boikotmcd 

 

Berdasarkan gambar 1, diperoleh 2.874 akun (nodes) yang terlibat dalam percakapan serta 

2.022 interaksi (edges) antar akun. Jumlah node yang lebih besar dibandingkan jumlah edge 

menunjukkan bahwa jaringan memiliki banyak akun yang berpartisipasi tetapi tidak seluruh 

akun melakukan interaksi intensif satu sama lain. Hal ini menandakan struktur jaringan yang 

cenderung tersebar di mana sebagian besar akun berada pada posisi periferal dan hanya sedikit 

akun yang menjadi pusat interaksi. 

Secara visual terlihat bahwa terdapat beberapa akun dengan ukuran node lebih besar yang 

menunjukkan akun-akun tersebut memiliki tingkat konektivitas lebih tinggi dibanding akun 

lain. Ukuran node yang besar menandakan akun tersebut menerima atau menghasilkan interaksi 

lebih banyak sehingga berperan sebagai aktor sentral dalam penyebaran informasi. 

Beberapa akun tampak berada paling dekat dengan pusat jaringan yang mengindikasikan 

posisinya sebagai node dengan pengaruh tinggi dalam aliran komunikasi. Akun ini 

kemungkinan menjadi pusat rujukan atau sering disebut oleh akun lain. Sementara itu, akun 

convomfs dan tanyakaanrl juga menunjukkan peran penting karena memiliki koneksi yang 

cukup besar namun berada pada klaster berbeda dimana menandakan adanya beberapa pusat 

percakapan dalam jaringan. 

Di bagian tengah jaringan tampak kumpulan node kecil yang saling berdekatan, 

menunjukkan adanya komunitas inti sebagai tempat interaksi berlangsung yang lebih padat. 

Sebaliknya, node-node kecil yang tersebar membentuk lingkaran di bagian luar menunjukkan 
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banyak akun hanya terlibat satu atau dua kali interaksi sehingga posisinya berada di pinggiran 

jaringan. 

Struktur jaringan seperti ini mengindikasikan bahwa penyebaran informasi berlangsung 

melalui beberapa akun sentral yang menghubungkan banyak akun periferal. Dengan kata lain, 

arus komunikasi tidak sepenuhnya merata akan tetapi bertumpu pada akun-akun tertentu 

sebagai penghubung utama. 

Tabel 1 Analisis Sentralitas 

 

Nama Akun 

Jenis Sentralitas 

Degree 

Centrality 

Betweeness 

Centrality 

Closeness 

Centrality 

Eigenvector 

Centrality 
convomfs 62 0.0 0.0 1.0 
zatyismail_ 18 0.000002 1.0 0.632287 
renegadeofdoom 10 0.000001 0.909091 0.067451 
barubikinlol 7 0.000001 1.0 0.088555 
waltuhamogus 7 0.000001 1.0 0.014759 

Sumber: Gephi, 2026 

 

Hasil data sentralitas pada tabel 1 menunjukkan bahwa akun @convomfs menempati posisi 

paling dominan dalam jaringan dengan nilai degree centrality sebesar 62. Hal tersebut 

menjelaskan akun @convomfs memiliki sentralitas tertinggi dibandingkan akun lainnya. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa akun tersebut memiliki jumlah koneksi langsung paling banyak 

dengan akun lain dalam jaringan sehingga dapat dikatakan sebagai aktor utama dalam proses 

penyebaran informasi. Semakin tinggi nilai degree centrality maka semakin besar pula peluang 

suatu akun menjadi pusat perhatian dalam percakapan karena terhubung dengan lebih banyak 

pengguna. 

Selain memiliki nilai degree centrality tertinggi, akun @convomfs juga memperoleh nilai 

eigenvector centrality sebesar 1,0. Hal tersebut menjelaskan ada hubungan tertinggi dalam 

jaringan. Hal ini menandakan bahwa akun tersebut tidak hanya terhubung dengan banyak akun 

akan tetapi juga terhubung dengan akun-akun lain yang memiliki pengaruh tinggi. Dalam 

analisis jaringan komunikasi, eigenvector centrality menunjukkan kualitas hubungan sehingga 

akun @convomfs berperan sebagai pusat pengaruh yang kuat dalam struktur komunikasi. 

Akun @zatyismail_ berada pada posisi kedua dengan degree centrality sebesar 18 dan 

eigenvector centrality 0,632287. Nilai tersebut menunjukkan bahwa meskipun jumlah koneksi 

langsungnya lebih rendah dibanding @convomfs akan tetapi akun @zatyismail_ tetap memiliki 

posisi penting karena terhubung dengan node-node yang strategis dalam jaringan. Sementara 

itu, akun @renegadeofdoom, @barubikinlol dan @walthuamogus memiliki degree centrality 

yang lebih rendah sehiingga menunjukkan keterlibatan yang lebih terbatas dalam interaksi. 
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Dilihat dari betweenness centrality, akun @convomfs memiliki nilai 0,0 sedangkan akun 

lain seperti @zatyismail_, @renegadeofdoom, @barubikinlol dan @walthuamogus memiliki 

nilai yang sangat kecil. Nilai betweenness yang rendah menunjukkan bahwa sebagian besar 

akun dalam jaringan tidak banyak berperan sebagai penghubung antar kelompok. Artinya, jalur 

komunikasi dalam jaringan tidak terlalu bergantung pada satu aktor perantara tertentu 

melainkan cenderung langsung menuju akun pusat. 

Pada closeness centrality, akun @zatyismail_, @barubikinlol dan @walthuamogus 

memiliki nilai 1,0 sedangkan @renegadeofdoom memiliki nilai 0,909091 dan @convomfs 

bernilai 0,0. Nilai closeness yang tinggi menunjukkan bahwa akun-akun tersebut memiliki jarak 

relatif dekat terhadap akun lain dalam jaringan sehingga informasi dapat menjangkau node lain 

dengan lebih cepat. 

Tabel 2 Analisis Kelompok 

 

Modularity 
Nilai 

Modularity 

Jumlah 

Kelompok 
Directed 0.984 905 

Sumber: Gephi, 2026 

 

Berdasarkan hasil data pada tabel 2, jaringan komunikasi memiliki nilai 0,984 dengan 

jumlah sebanyak 905 kelompok. Nilai modularity yang sangat tinggi menunjukkan bahwa 

jaringan memiliki pembagian komunitas yang sangat kuat. Dalam analisis jaringan komunikasi, 

modularity mendekati angka 1 menunjukkan bahwa node-node lebih banyak berinteraksi dalam 

kelompok terntentu dibandingkan dengan kelompok lain. 

Jumlah kelompok yang mencapai 905 mengindikasikan bahwa jaringan terdiri dari banyak 

komunitas kecil yang tersebar. Hal ini menunjukkan adanya fragmentasi diskusi di mana 

interaksi terjadi dalam kelompok-kelompok kecil yang relatif terpisah. Dengan kata lain, 

percakapan dalam jaringan tidak terpusat hanya pada satu komunitas besar akan tetapi tersebar 

ke banyak kelompok dengan topik atau keterkaitan tertentu. 

Kondisi ini juga menunjukkan bahwa meskipun terdapat akun sentral yang dominan seperti 

@convomfs akan tetapi sebagian besar akun tetap membentuk kelompok kecil tersendiri. 

Fenomena seperti ini umum terjadi pada jaringan media sosial, terutama ketika informasi 

menyebar melalui berbagai akun dengan lingkaran pengguna yang berbeda. 

Tabel 3 Analisis Struktur Jaringan 

 

Karakteristik Jaringan Nilai 
Diameter 4 
Density 0 

Sumber: Gephi, 2026 
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Pada data struktur jaringan di tabel 3, nilai diameter sebesar 4 menunjukkan bahwa jarak 

terjauh antar dua akun dalam jaringan hanya membutuhkan maksimal empat jalur koneksi. 

Artinya, informasi dalam jaringan dapat menjangkau akun lain melalui jalur yang relatif 

pendek. Diameter yang rendah menunjukkan bahwa meskipun jaringan terdiri dari ribuan akun 

akantetapi konektivitas antar akun tetap cukup efisien. 

Sementara itu, nilai density sebesar 0 menunjukkan bahwa kepadatan jaringan sangat 

rendah. Nilai density yang mendekati nol berarti hanya sebagian kecil kemungkinan hubungan 

antar akun yang benar-benar terjadi dibanding seluruh kemungkinan koneksi yang tersedia. Hal 

ini menandakan bahwa sebagian besar akun hanya melakukan sedikit interaksi dan tidak saling 

terhubung secara intensif. 

Kombinasi antara diameter rendah dan density rendah menggambarkan struktur jaringan 

yang luas namun longgar. Dalam konteks media sosial, kondisi ini menunjukkan bahwa 

penyebaran informasi lebih banyak terjadi melalui beberapa akun utama sedangkan sebagian 

besar akun lain hanya menjadi penerima atau penyebar sekunder tanpa banyak membangun 

koneksi baru. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan analisis, perbincangan mengenai boikot McDonald's di platform X 

dalam konteks isu perang Israel dengan Iran menunjukkan bahwa jaringan komunikasi 

terbentuk melalui keberadaan beberapa akun yang berperan sebagai pusat penyebaran 

informasi dan penggerak utama percakapan publik. Akun-akun yang menempati posisi sentral 

memiliki kemampuan lebih besar dalam menarik perhatian pengguna lain, membangun arus 

interaksi serta mempercepat penyebaran narasi boikot ke berbagai kelompok secara digital. Di 

sisi lain, percakapan yang terbentuk tidak terpusat dalam satu kelompok besar melainkan 

tersebar ke dalam banyak kelompok kecil yang membangun diskusi masing-masing sesuai 

dengan keterlibatan dan respons penggunanya. Kondisi ini menunjukkan bahwa isu boikot 

berkembang melalui fragmentasi percakapan yang tetap terhubung oleh tema utama yang sama 

sehingga mencerminkan karakter media sosial sebagai ruang diskusi yang terbuka dan dinamis. 

Struktur jaringan juga memperlihatkan bahwa sebagian besar akun hanya terlibat dalam 

interaksi terbatas sedangkan hanya sedikit akun yang memiliki peran dominan dalam 

membangun konektivitas antar pengguna. Dengan demikian, jaringan komunikasi 

perbincangan boikot McDonald's akibat isu perang israel dengan iran di X menunjukkan bahwa 

X berfungsi tidak hanya sebagai media penyebaran informasi akan tetapi juga sebagai arena 

pembentukan opini publik dan mobilisasi respons digital terhadap isu internasional Selnajutnya 
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ada pengaruh aktor sentral, pembentukan kelompok percakapan dan kecepatan distribusi 

informasi menjadi faktor utama dalam membentuk dinamika komunikasi publik. 
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